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Kata Pengantar

MAIJELIS PENDIDIKAN KADER
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji dan syukur yang hakiki hanya milik Allah SWT semata, yang telah
melimpahkan kasih sayang-Nya untuk umat dan alam semesta. Shalawat dan
salam teruntuk manusia pilihan llahiyakni Nabi Muhammad SAW, yang dengan
perjuangannya dapat mengantarkan kita menjadi umat pilihan yang terlahir
untuk seluruh umat manusia demi menuju ridhaNya.

Buku Pedoman Perkaderan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah
ini diperlukan guna membudayakan perkaderan di lingkungan Amal Usaha
Muhammadiyah, khususnya di Perguruan Tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah baik
di tingkat mahasiswa, dosen, karyawan maupun pimpinan PTM/PTA. Perka-
deran dilakukan guna mengupayakan terbentuknya kader Persyarikatan yang
memiliki spirit bermuhammadiyah yang tinggi, berakhlak mulia dan mampu
mengamalkan ilmunya sebagai dharma bakti kepada umat, bangsa, dan
Persyarikatan.

Buku Pedoman ini merupakan turunan Sistem Perkaderan Muhammadiyah
dengan sistematisasi dan ruang lingkup pedoman terdiri dari:

1. Perkaderan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah
Pengorganisasian Perkaderan di PTM/PTA
Baitul ArgamMahasiswa PTM/PTA
Baitul Argam Mahasiswa di Asrama PTM/PTA
Baitul Argam KaryawanPTM/PTA
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6. Baitul Argam Dosen PTM/PTA

7. Baitul Argam Pimpinan PTM/PTA
8. Pelatihan Instruktur di PTM/PTA
9. Silabus Perkaderan di PTM/PTA

Berkembangnya fungsi dan kualitas perkaderan yang sistemik pada
saatnya akan menghasilkan kader militan, berkompeten, dan dapat mening-
katkan peran kader Muhammadiyah selaku pelangsung gerakan dalam meng-
hadapi kompetisi dan tantangan yang kompleks di tengah dinamika persya-
rikatan, umat, bangsa dan perkembangan global.

Sebagai konsekuensilogis dari kesadaran di atas, maka upaya peningkatan
dan pengembangan perkaderan ini perlu dilakukan secara terus-menerus dan
simultan. Peningkatan dan pengembangan yang dimaksud meliputi pengayaan
software dan hardware perkaderan.

Akhirnya semoga langkah ini merupakan langkah awal yang akan diikuti
oleh langkah-langkah berikutnya demi terwujudnya cita-cita perkaderan
Muhammadiyah yang mulia, anggun dan bermartabat.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yogyakarta, 14 Jumadil Awwal 1438 H.
11 Pebruari 2017 M.

Majelis Pendidikan Kader Muhammadiyah
Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Ketua, Sekretaris,
Dr. H. Ari Anshori, M. Ag. Dr. Mutohharun Jinan, M.Ag.
NBM 847 001 NBM 910 609
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Kata Pengantar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
PENELITIAN PENGEMBANGAN
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan Pengembangan (Diktilitbang)
Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyambut baik atas penerbitan Buku
Pedoman Perkaderan Muhammadiyah di PTM/PTA. Paling tidak ada tiga hal
penting yang menjadi manfaat dari penerbitan buku ini. Pertama, pedoman
ini mendukung implementasi fungsi, tugas dan wewenang Majelis Diktilitbang
dalam hal pembinaan ideologi serta pembinaan Al Islam dan Kemuham-
madiyahan (AIK). Kedua, buku ini juga menjadi tonggak baru dalam kerjasama
perkaderan di PTM antara dua Majelis yang bertanggung jawab dalam urusan
pendidikan tinggi dan perkaderan. Selama ini terkesan kedua Majelis berjalan
sendiri-sendiri yang pada gilirannya berdampak pada ketidakefektifan pembi-
naan ideologi di PTM. Ketiga, adalah kepercayaan kepada sumber daya manusia
(SDM) di PTM untuk terlibat dalam mengelola perkaderan diinternal institusi-
nya, tentu melalui kerjasama yang baik dengan Majelis Pendidikan Kader di
level yang sesuai.

Hal ini penting karena PTM yang memiliki dosen sejumlah 12 ribu lebih,
selama ini SDM mereka belum termanfaatkan secara optimal dalam proses
perkaderan. Kepercayaan itu menjadi modal agar SDM di PTM bisa terlibat
aktif dan maksimal dalam pembinaan ideologi. Tentu pada gilirannya instruktur
dari PTM juga didorong untuk bisa membantu program perkaderan di Persya-
rikatan secara umum serta di amal usaha Muhammadiyah lainnya. Yang
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terpenting adalah pelibatan SDM dari PTM dalam perkaderan menandai pen-
tingnya sinergi yang mutual antaraMajelis Pendidikan Kader dan PTM.

Kami menghargai inisiatif luar biasa dari Majelis Pendidikan Kader serta
berterimakasih atas kerja keras tim penyusun sehingga buku ini terwujud. Se-
moga ikhtiar ini membawa dampak terukur dari usaha pembinaan ideologi
dan perkaderan di PTM serta menjadi amal shaleh bagi tim yang menyusunnya.

Nashrun minallah wa fathun qarib.

Yogyakarta, 13 Jumadil Awwal 1438 H.
10 Pebruari 2017 M.

Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan Pengembangan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Ketua, Sekretaris,

Prof. H. Lincolin Arsyad, M.Sc., Ph.D. Muhammad Sayuti, M.Pd., Ph.D.
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Djanganlah kamu ber-teriaka sanggup membela agama
meskipun harus menjumbangkan djiwamu sekalipun.
Djiwamu tak usah kamu tawarkan,
alau Tuhan menghendakinja,
entah dengan djalan sakit atau tidak, tentu akan mati sendiri,
Tapi beranikah kamu menawarkan harta bendamu untuk kepentingan agama?
Itulah jang lebih diperlukan pada waktu sekarang ini.

(Kiyai Haji Ahmad Dahlan)



BAB |
PERKADERAN DI PERGURUAN TINGGI
MUHAMMADIYAH/AISYIYAH

Keberadaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah (PTM/PTA/PTA)
sebanyak 177! adalah asset organisasi bagi pengembangan sumberdaya
manusia dan wujud kongkret pengkhidmatan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Selama ini —tanpa mengurangi rasa hormat atas usaha dan jerih
payah para pengelola PTM/PTA/PTA— sering terdengar bahwa setiap perguruan
tinggi itu diurus berdasarkan kebijakan-kebijakan yang lebih bersifat adminis-
tratif dan teknis; serta tidak jarang dikelola dengan dominasi rasio instru-
mental sesuai keinginan atau hasrat masing-masing orang yang menjadi
pemimpinnya.

Implikasi lanjutan adalah pengelolaan PTM/PTA seolah telah kehilangan
dasar pijakan dan arah yang jelas sesuai dengan identitas gerakan dan prinsip
nilai Persyarikatan. Sebagai akibatnya adalah raison d’etre perguruan Muham-
madiyah terlupakan dari keberadaan Persyarikatan. Misalnya dengan keter-
kaitan ini semua sebetulnya PTM/PTA memiliki tanggung jawab intrinsik
sebagai institusi dakwah amar ma’ruf nahi munkar dan lembaga perkaderan
(kaderisasi), serta desain kurikulum yang merefleksikan nilai-nilai dan jiwa
Islam.

Beberapa poin di bawah ini menggambarkan fenomena yang terjadi selama
ini di lingkungan Persyarikatan dan AUM Pendidikan:

1. Perkaderan belum menjadi bagian dari kesadaran pimpinan Persyarikatan;
Perkaderan belum menjadi bagian dari budaya organisasi di Muhammadiyah;
Pengelolaan pendidikan masih sebatas sebagai lembaga persekolahan;
Perkaderan dianggap terpisah dari pendidikan;

Komitmen pimpinan, dosen/guru yang kurang untuk menerapkan kebijakan
yang sistemik mengenai perkaderan di lembaga pendidikan.

vk wNnN

! Data lisan dari staf kantor Majelis Diktilitbang PP Muhammadiyah (26/08/2016): 166
PTM/PTAdan 11 PTA.
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Perkaderan semestinya intrinsik atau built in dalam sistem pendidikan
Muhammadiyah. Perkaderan dan pendidikan dalam satu tarikan nafas ini me-
miliki akar sejarah yang kuat, karena ketika KH Ahmad Dahlan merintis cikal-
bakal sekolah Muhammadiyah terkandung maksud dan tujuan bukan hanya
untuk mencerdaskan umat semata tetapi juga guna menyiapkan anak-anak
muda terdidik sebagai kader dan generasi penerus gerakan pembaharuanyang
sudah dipancangkannya itu.

Bukankah sudah lama disadari oleh banyak pihak, baik di kalangan Pimpinan
Persyarikatan maupun di lingkungan keluarga besar Muhammadiyah, dalam
sebuah pertanyaan bernada keluhan: “Dari sekitar seratus tujuhpuluhan Pergu-
ruan Tinggi Muhammadiyah itu, berapa persen dari alumninya yang menjadi
kader Muhammadiyah atau terpanggil untuk ikut mengembangkan Persyari-
katan?” Kalau saja masalah ini ditindaklajuti dengan kebijakan pro-perkaderan
dan konsepnya yang sistemik, bisa dibayangkan betapa dahsyatnya dinamika
dan perkembangan Muhammadiyah di seluruh penjuru Indonesia karena peran
dan kiprah alumni Perguruan Tinggi Muhammadiyah.

Linkage perkaderan dalam pendidikan di PTM/PTA secara eksplisit antara
lain dinyatakan dalam Tanfidz Keputusan Muktamar ke-46 (2010):

o Menegaskan posisi dan implementasi nilai Islam, Kemuhammadiyahan, dan
kaderisasi dalam seluruh sistem pendidikan Muhammadiyah. (Poin ke-5 Garis
Besar Program Bidang Pendidikan, Iptek dan Litbang)

o Pengembangan pusat-pusat kaderisasi khusus yang dipadukan secara ter-
sistem dalam lembaga-lembaga pendidikan Muhammadiyah tertentu seperti
untuk kepentingan kader tarjih/tajdid/ pemikiran Islam, kader muballigh, dan
kader persyarikatan lainnya. (Program Pengembangan Bidang Pendidikan,
Iptek dan Litbang, Poin ke-29)

Bandingkan dengan Program Pengembangan Bidang Pendidikan Tinggi
(Tanfidz Keputusan Muktamar Muhammadiyah Ke-47, him. 30): “Meningkatkan
pembinaan, pengembangan, dan pemberdayaan SDM, aset, dan infrastruktur
PTM/PTA sebagai investasi utama dalam dakwah dan kaderisasi secara
konsisten dan berkelanjutan”

Kemudian, dalam Pedoman PTM Tahun 2012 Bab I, Pasal 1, Ayat 1 dise-
butkan: “Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang selanjutnya disebut PTM
adalah amal usaha Muhammadiyah di bidang pendidikan tinggi yang dijiwai
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dan dilandasi nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan pada tataran
ideologis-filosofis maupun praksis aplikatif serta menjadi salah satu kekuatan
untuk kelangsungan dan kesinambungan Muhammadiyah dalam mecapai
tujuannya sebagai gerakan dakwah dan tajdid yang melintasi zaman.”

Pada Bab X Pasal 28 Ayat 2 dinyatakan: “Organisasi Kemahasiswaan PTM
terdiri atas lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Dewan Perwakilan
Mahasiswa, Badan Eksekutif Mahasiswa, dan Unit Kegiatan Mahasiswa.” Ayat
4: “Mahasiswa, Organisasi Kemahasiswaan, dan Alumni PTM/PTA dikembang-
kan menjadi kader Persyarikatan, kader umat, dan/atau kader bangsa.”

SPM sebagai Payung Perkaderan

Berdasar proposisi di atas maka dalam konteks perbincangan ini Sistem
Perkaderan Muhammadiyah (SPM) menjadi penting untuk ditempatkan sebagai
“payung perkaderan” di lingkungan Persyarikatan. Hal ini bukan saja karena
SPM ditanfidzkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah tetapi juga agar per-
kaderan menjadi budaya organisasi di seluruh lini dan struktur Persyarikatan.

Dalam Garis Besar Program Muhammadiyah—hasil Muktamar ke-46 (tahun
2010)— rencana strategis program bidang kaderisasi dinyatakan: “Memba-
ngun kekuatan dan kualitas pelaku gerakan serta peran dan ideologi gerakan
Muhammadiyah dengan mengoptimalkan sistem kaderisasi yang menyeluruh
dan berorientasi ke masa depan.”> Sedangkan dalam visi pengembangannya
disebutkan: “Berkembangnya kualitas anggota dan kader Muhammadiyah
sebagai pelaku gerakan yang memiliki keunggulan kapasitas, komitmen ideo-
logis, dan mampu memajukan serta menyebarluaskan peran Muhammadiyah
dalam dinamika kehidupan umat, bangsa, dan perkembangan global.”

Sayangnya dalam Tanfidz Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-47
(2015) Renstra sepertiitu tidak dimuat lagi. Redaksiyang senafas dirumuskan
dalam Visi Pengembangan Bidang Pendidikan Kader: “Berkembangnya fungsi
dan kualitas perkaderan yang sistemik dengan memperteguh militansi,
kompetensi, dan peran kader Muhammadiyah sebagai pelaku gerakan ditengah

2Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2010. Tanfidz Keputusan Muktamar Satu Abad
Muhammadiyah (Muktamar Muhammadiyah ke-46), him. 83..
3Ibid., him. 124.
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dinamika Persyarikatan, umat, dan bangsa serta perkembangan global.

Dalam renstra tadi ada tiga kata kunci, yaitu: pelaku gerakan; ideologi ge-
rakan Muhammadiyah; dan sistem kaderisasi. Khusus yang diistilahkan dengan
“pelaku gerakan” cakupan subjeknya terdiri dari: pemimpin, kader, dan ang-
gota/warga Persyarikatan. Sedangkan dalam visi pengembangan hasil Muk-
tamar ke-47, stressing-nya bisa terbaca pada frase “fungsi dan kualitas
perkaderan yang sistemik” .

Visi, renstra, dan program perkaderan teresebut tentu membutuhkan ke-
sungguhan dan kebersamaan untuk direalisasikan sesuai dengan kewenangan,
tugas, dan fungsi dari setiap bagian Persyarikatan secara proporsioanal. Da-
lam pola hubungan organisatoris di antara pimpinan Persyarikatan, Majelis,
Lembaga, Ortom® dan Amal Usaha Muhammadiyah® juga sangat wajar bila
terbangun interrelasi dan kebijakan yang pro-perkaderan. Pola relasiyang siner-
gis dan mutualistik sepertiini sangat penting, karena berdasarkan pengalaman
tanpa kebijakan yang responsif dan politik perkaderan yang kuat dari pimpinan
Persyarikatan, UPP, Ortom, dan AUM perkaderan tidak akan bisa berjalan secara

4Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2015. Tanfidz Keputusan Muktamar Muhammadiyah
ke-47, him. 32..

*Tentang Organisasi otonom (Ortom) dalam Qa‘idah Organisasi Otonom Muhammadiyah
(SK PP Muhammadiyah No. 92/KEP/I.0/B/2007) dinyatakan sebagai berikut: BAB Il Pasal 2
Kedudukan Organisasi Otonom adalah satuan organisasi yang berkedudukan di bawah
Persyarikatan. Pasal 3 Kategori (1) Organisasi Otonom dibedakan dalam dua kategori, yaitu
Umum dan Khusus. a. Organisasi Otonom Umum adalah organisasi otonom yang anggotanya
belum seluruhnya anggota Muhammadiyah. b. Organisasi Otonom Khusus adalah organisasi
otonom yang seluruh anggotanya anggota Muhammadiyah, dan diberi wewenang
menyelenggarakan amal usaha yang ditetapkan oleh Pimpinan Muhammadiyah dalam
koordinasi Unsur Pembantu Pimpinan yang membidanginya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku tentang amal usaha tersebut. (2) a. Organisasi Otonom Umum yaitu Hizbul Wathan,
Nasyiatul ‘Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah, lkatan Pelajar Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah, dan Tapak Suci Putera Muhammadiyah. b.Organisasi Otonom Khusus yaitu
"Aisyiyah.

6Amal Usaha Muhammadiyah adalah salah satu usaha dari usaha-usaha dan media
da’wah Persyarikatan untuk mencapai maksud dan tujuan Persyarikatan, yakni menegakkan
dan menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud Masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. Oleh karenanya semua bentuk kegiatan amal usaha Muhammadiyah harus mengarah
kepada terlaksananya maksud dan tujuan Persyarikatan dan seluruh pimpinan serta pengelola
amal usaha berkewajiban untuk melaksanakan misi utama Muhammadiyah itu dengan sebaik-
baiknya sebagai misi da’'wah. (Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah, 202, him. 26)
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sistemik, menyeluruh dan berkesinambungan untuk menghasilkan kader-kader
yang sesuai dengan kebutuhan Persyarikatan.

Secara leksikal kader (bahasa Perancis: cadre) merupakan bagian inti, pusat
atau bagian terpilih yang terlatih. Dalam bahasa Latin adalah quadrum, yang
berartiempat persegi panjang, bujur sangkar atau kerangka yang kokoh. Dengan
demikian kader merupakan kelompok elite strategis dan terlatih yang samapta
dengan kecakapan, kualifikasi dan nilai-nilai lebih yang harus dimilikinya.’
Pengertian kader tersebut menunjukkan diversifikasi kader dengan kompetensi
dan keahliannya di bidang masing-masing, termasuk yang diistilahkan dengan
kader ulama dan kader muballigh.

Untuk menjadi kader seperti dalam pengertiannya tadi tentu tidak bisa ter-
wujud secara instant dan begitu saja. Terbentuknya sosok kader yang beragam
kemampuan dan profesinya itu adalah melalui penempaan dalam latihan dan
proses didik diri yang berkelanjutan di berbagai forum perkaderan. Di sinilah
arti penting perkaderan dalam berbagai jenis dan bentuknya yang termuat
dalam SPM.

Forum perkaderan sebagai wahana didik yang intensif bisa dijadikan ajang
untuk menyeleksi kader dalam kualitas dan kompetensinya, termasuk untuk
perkaderan yang diselenggarakan oleh PTM/PTA. Dengan demikian, intensitas
kaderisasi yang dilakukan di lingkungan PTM/PTA bisa menjadi penyedia bagi
kebutuhan internal masing-masing PTM/PTA dan investasi bagi masa depan
Muhammadiyah.

Untuk membangun dinamika perkaderan di PTM/PTA itu misalnya, Sistem
Perkaderan Muhammadiyah juga meresponsnya. Sebagai payung maka SPM
menaungi dan sekaligus mewadahi berbagai bentuk perkaderan dan pelatihan
dilingkungan Persyarikatan sehingga menjadi bagian utuh dari sebuah sistem.
Baik sebagai payung maupun sistem SPM memberikan konsekuensi perkaderan
bagi UPP, Ortom dan AUM, sebagaimana kutipan langsung di bawabh ini:

’Bandingkan dengan Encarta Dictionary tentang kader (cadre): military military unit: a group
of experienced professionals at the core of a military organization who are able to train new recruits
and expand the operations of the unit; politics core of activists: a core group of political activists or
revolutionaries; core group: a controlling or representative group at the center of an organization;
small group of team-spirited people: a tightly knit, highly trained group of people; member of cadre:
a member of a cadre.

Pedoman Perkaderan di PTM/PTA



Sebagai sebuah sistem dan kesatuan yang utuh, maka SPM berlaku
menyeluruh bagi semua jajaran dan komponen Persyarikatan.
Konsekuensinya SPM juga memuat atau mencakup seluruh bentuk dan
jenis kaderisasi dan pelatihan yang diterapkan di Muhammadiyah, baik
secara vertikal maupun horizontal.

Yang dimaksud dengan vertikal adalah SPM berlaku bagi seluruh pimpinan
Muhammadiyah, mulai dari Pusat sampai dengan Ranting, sebagai acuan
dan pola dalam pelaksanaan kaderisasi secara optimal sesuai dengan
tingkatan masing-masing. Sedangkan yang dimaksud dengan horizontal
adalah SPM berlaku dan mengikat seluruh Unsur Pembantu Pimpinan
(majelis dan lembaga), organisasi otonom (umum dan khusus), dan Amal
Usaha Muhammadiyah (AUM) di seluruh jenjang kepemimpinan
Muhammadiyah untuk dilaksanakan sebagaiacuan dan pola kaderisasi.?

Dalam hal ini perlu dipahami pula bahwa kepentingan dan kemendesakan
perkaderan di PTM/PTA sesungguhnya harus bersifat holistik dan sekaligus
strategis. Yang dimaksud dengan “holistik” adalah, sebagaimana telah dising-
gung di muka, perkaderan di PTM/PTA by design dirancang bangun secara
keseluruhan dalam sistem dan kurikulum serta proses pembelajaran mahasiswa
selama kurang lebih 4 atau 5 tahun. Sedangkan yang dimaksud dengan “stra-
tegis” adalah perkaderan di PTM/PTA bisa dilaksanakan secara komplementer
dalam pola dan satuan waktu tertentu yang direncanakan, misalnya perkaderan
untuk dosen dan mahasiswa.

Perkaderan yang holistik itu menjadi tanggungjawab Majelis Diktilitbang
dan PP Muhammadiyah untuk mengelaborasi lebih lanjut secara tuntas. De-
ngan demikian, perbincangan dalam workshop Perkaderan di PTM/PTA yang
menjadi salah satu program MPK PP Muhammadiyah berada dalam pengertian
perkaderan yang strategis. Beberapa rancangan perkaderan di PTM/PTA
(seperti untuk pimpinan, dosen, dan mahasiswa) sudah disiapkan dalam buku
draf ini untuk kemudian dikritisi dan diperkaya dalam workshop ini.

Profil dan Kompetensi Kader

Terkait erat dengan kepentingan perkaderan di PTM/PTA ini pula maka gam-
baran atau figur kader seperti apa atau yang bagaimana yang bisa dijadikan
prototipenya? Jawabannya tentu akan sulit dan bisa menimbulkan polemik

8Majelis Pendidikan Kader Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Sistem Perkaderan
Muhammadiyah, Yogyakarta: MPK PP Muhammadiyah, 2015, him. 44.
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kalau dicarikan pada figur-figur atau tokoh-tokoh tertentu. Karena itu, acuan
yang netral bisa dirujukan pada profil dan kompetensi kader yang menjadi
bagian dari Keputusan Muktamar ke-46 (2010). Adapun keempat kompetensi

itu adalah:
1. Kompetensi Keberagamaan, dicirikan dengan nilai-nilai yang merupakan
standar kompetensi:
o Kemurnian akidah yang membentuk keshalehan dalam kehidupan.
o Ketaatan beribadah yang tahsinah dari ibadah itu terpantul dalam
kehidupan sehari-hari.
o Keihlasan dalam hidup dan berjuang menegakkan ajaran Islam melalui
Muhammadiyah.
o Shiddig dalam hati, kata, dan tindakan.
o Amanah dalam mengemban tugas organisasi.
o Berjiwa gerakan.

2. Kompetensi Akademis dan Intelektual, dicirikan dengan nilai-nilai yang
merupakan standar kompetensi:

o
o

(o)

Fathanah dalam berpikir, berwawasan, dan menghasilkan karya pemikiran.
Tajdid dalam mengembangkan kehidupan dan menggerakkan Persyari-
katan sesuai jiwa ajaran Islam.

Istigamah dalam lisan, pikiran, dan tindakan.

Etos belajar untuk selalu mengembangkan diri, mencari dan memperkaya
ilmu serta mengamalkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan.

Moderat dalam bersikap, berpikir, dan bertindak.

3. Kompetensi Sosial Kemanusiaan dan Kepeloporan, dicirikan dengan nilai-
nilai yang merupakan standar kompetensi:

O O 0O 0O O 0O O

Keshalehan dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat luas.
Kepedulian sosial.

Suka beramal.

Keteladanan dalam seluruh sikap dan tindakan.

Tabligh.

Inovatif dalam mengembangkan kemajuan organisasi.

Berpikiran maju dan membawa Muhammadiyah pada kemajuan di
berbagai bidang yang menjadi misi dan usaha gerakan.
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Kompetensi Keorganisasian dan Kepemimpinan yang dicirikan dengan nilai-

nilai yang merupakan standar kompetensi:

(o)

Pengkhidmatan dan partisipasi aktif dalam peran keumatan, kebangsaan,
dan kemanusiaan universal

Menempati posisi apapun dengan semangat ikhlas, berdedikasi, ber-
prestasi, dan menghasilkan hal-hal terbaik

Menjadi bagian yang menyatu dengan denyut nadi kehidupan Persya-
rikatan, umat, dan bangsa sebagai wujud menjalankan misi organisasi
Berkomitmen dan menjunjung tinggiideologi Muhammadiyah dan mampu
bersikap tegas tetapi arif dalam membela serta menegakkan prinsip dan
kepentingan Persyarikatan

Mengutamakan misi dan kepentingan Muhammadiyah di atas kepentingan
lainnya untuk berkhidmad dengan niat ikhlas.

Demikian curah gagasan dan pengalaman ini sebagai pengantar atau pen-
dahuluan konsep yang telah dicoba rincian teknisnya dalam berbagai rumusan
perkaderan di PTM/PTA sesuai dengan cakupan pesertanya yang tersaji dalam
buku ini. Semoga bermanfaat dan menjadi berkah untuk kita semua dalam
membudayakan perkaderan di seluruh lini Pesyarikatan dan AUM. Nashrun
minal-Lahi wafathun qarib.[]
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BAB Il
PENGORGANISASIAN PERKADERAN
DI PTM/PTA

Proses pengorganisasian merupakan langkah teknis dan operasional dalam
sistem perkaderan Muhammadiyah. Langkah pengorganisasian ini perlu diper-
siapkan dan diatur sedemikian rupa secara terprogram, teratur, terkoordinasi,
dan terpadu sehingga perkaderan Muhammadiyah di PTM/PTA mencapai
tujuannya.

A. Proses penyelenggaraan
Proses penyelenggaraan perkaderan di PTM/PTA meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut.
1. Perencanaan
Proses perencanaan merupakan langkah awal menyusun dan mempersiapkan
rencana perkaderan sebelum perkaderan di PTM/PTA tersebut dilaksanakan.

Langkah-langkahnya adalah:

a. Pastikanbahwa perencanaan pelaksanaan Baitul Argam di PTM/PTA telah
diagendakan dalam kalender akademik di PTM/PTA masing-masing
sehingga bisa menjadi acuan bagi panitia maupun peserta untuk mem-
persiapkan diri secara terencana;

b. Pertemuan musyawarah antara Lembaga AIK dengan pimpinan PTM/PTA
untuk memastikan rencana pelaksanaan perkaderan, dilanjutkan dengan
pertemuan-pertemuan ditingkat teknis pengelolaan;

c. Penyusunanrencana pelaksanaan perkaderan dalam bentuk penyusunan
proposal (kerangka acuan rencana kegiatan) meliputi jenis/bentuk
perkaderan yang akan dilaksanakan, latar belakang dan dasar pemikiran-
nya, tujuan dan target, materi sesuai kurikulum SPM dan Pedoman
Pelaksanaan Perkaderan di PTM/PTA, calon peserta, penanggungjawab,
pimpinan dan pengelola/tim instruktur, kepanitiaan, narasumber, anggaran,
rencana tindak lanjut, dan lain-lain;
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Mengkomunikasikan dan mempublikasikan dengan pihak-pihak terkait;
Pembentukan tim instruktur yang terdiri dari master of training, imam
training, sekretaris dan anggota berikut dengan tugas dan tanggung
jawabnya;

f.  Memastikan instruktur yang akan ditugaskan adalah instruktur yang
telah memperoleh sertifikat instruktur dari Majelis Pendidikan Kader
(MPK);

g. Minimal 3 tahun sekali lakukan refreshing/coaching instruktur untuk
memperkaya wawasan dan keahlian instruktur di PTM/PTA;

h. Identifikasi calon peserta, termasuk di dalamnya seleksi calon peserta;

i.  Penyusunan jadwal danrancangan acarayang akan dilaksanakan selama
waktu yang telah ditentukan;

j- Mengundang narasumber sesuai rancangan materi dengan kemungkinan
perubahan bila dipandang perlu;

k. Pengadaan instrumen-instrumen/perangkat-perangkat acara seperti
penggandaan makalah, presensi, alat-alat outbond, instrumen evaluasi
dan lain-lain;

|.  Pengadaan dana, sarana dan prasarana untuk pelaksanaan;

m. Persiapan bidang administrasi, kesekretariatan, persidangan/keacaraan,
dokumentasi, publikasi, akomodasi, konsumsi, transportasi dan lain-lain;
Langkah-langkah persiapan lainnya di luar persidangan di atas.
Pengecekan akhir persiapan.

p. Penyempurnaan langkah persiapan bila dipandang perlu setelah
pengecekan.

2. Pelaksanaan

Yakni proses pengelolaan dan pelaksanaan perkaderan, pada proses inilah

inti dari perkaderan.

a. Konsolidasi/penataan persiapan untuk pelaksanaan dengan mengadakan
pertemuan teknis dan koordinasi antara SC, dengan OC dan Tim Instruktur;

b. Pembukaan acara dengan segala rangkaiannya;

Pelaksaaan perkaderan meliputi: orientasi dan kontrak belajar, penerapan
jadwal dan metode yang sudah direncanakan, pengendalian kegiatan,
langkah-langkah operasional lainnya oleh pihak yang terlibat;

c. Pengorganisasian tim instruktur;
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d. Evaluasi pelaksanaan meliputi unsur peserta, instruktur, narasumber,
sumber pembelajaran, fasilitas, kepanitiaan dan lain-lain;

e. Pertemuan tim instruktur untuk menentukan kelulusan peserta dan hal-
hal lainnya yang dianggap penting;

f.  Penutupan acara dengan segala rangkaiannya.

3. Tindak lanjut

Yakni proses ikutan yang harus dirancang bersama guna kepentingan menjaga

program selanjutnya bagi peserta perkaderan, meliputi:

a. Pelaporan acara;

b. Penugasan bagi ex-trainee (lulusan);

c. Pembinaan, peningkatan, dan pengembangan lanjutan bagi lulusan,
melalui berbagai aktivitas.

d. Koordinasi dan pengadaan forum komunikasi serta informasi bagi lulusan
pelatihan.

e. Transformasi kader ke berbagai struktur, fungsi, tugas dan aktivitas
termasuk di dalamnya promosi kader.

B. Evaluasi

Pedoman Pelaksanaan Perkaderan Muhammadiyah telah mengembangkan model
evaluasi perkaderan yang meliputi 5 (lima) komponen yang menjadi fokus evaluasi,
yaitu: konteks, input, proses, output dan outcome. Karena itulah pelaksanaan
evaluasi perkaderan di PTM/PTA ini juga mengacu pada buku Pedoman Pelak-
sanaan Perkaderan tersebut untuk mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkan
informasi dalam rangka mengetahui efektifitas perkaderan di PTM/PTA. Informasi
dari hasil evaluasi ini selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan dan rencana tindak lanjut perkaderan yang ada di PTM/PTA.

C. Organisasi penyelenggaraan
Organisasi penyelenggaraan Muhammadiyah terdiri dari unsur Penanggungjawab,
penyelenggara, panitia (SC dan OC), tim instruktur dan narasumber yang terlibat
di dalamnya.

Perkaderan di PTM/PTA merupakan tanggung jawab pimpinan PTM/PTA.
Adapun pelaksanaan, pengelolaan, pengorganisasian perkaderan menjadi
fungsi dari Lembaga AIK yang ada di PTM/PTA bekerjasama dengan Majelis
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Pendidikan Kader (MPK) di masing-masing level pimpinan. Bentuk kerjasama
dengan MPK dalam wujud perekrutan instruktur dengan melalui Pelatihan In-
struktur yang dikelola oleh MPK, maupun juga pengelolaan pelaksanaan perka-
deran di PTM/PTA dengan menggunakan instruktur dari MPK.

D.Fasilitas

Fasilitas merupakan berbagai hal yang dapat memudahkan dan memperlancar
pelaksanaan perkaderan di PTM/PTA baik yang bersifat pokok maupun penunjang
dan pelengkap. Dalam perkaderan, fasilitas yang harus disiapkan dan tersedia
meliputi pengadaan dan pemanfaatan sumberdaya organisasi seperti sumberdaya
manusia, sarana prasarana dan dana.

Mengenai teknis pengadaan dan pendayagunaan, maupun hal-hal apa yang
harus tersedia dari aspek sarana, prasarana, dan dana tersebut tergantung
kepentingan dan kemampuan masing-masing PTM/PTA dengan mempertim-
bangkan kepantasan dan kelayakan untuk mendukung pelaksanaan perkaderan.
Fasilitas yang tidak tersedia atau belum dimiliki sebuah PTM/PTA bisa diusa-
hakan dari luar melalui kerjasama yang tidak mengikat.
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BAB IlI
Baitul Argqam Mahasiswa PTM / PTA

Baitul Argam Mahasiswa bertujuan agar pemahaman Muhammadiyah da-
pat tersebar luas dan masif di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
latar belakang berbeda ideologinya dengan Muhammadiyah, minimal, dapat
menerima Muhammadiyah. Secara maksimal yang diharapkan mereka dapat
menjadi penggerak Muhammadiyah setelah lulus dari PTM/PTA. Oleh karena
itu, maka Baitul Argam Mahasiswa menjadi penting untuk diselenggarakan.

Kegiatan Baitul Argam Mahasiswa dilaksanakan selama 2 hari 1 malam
(minimal 24 jam) dan ditawarkan dalam tiga orientasi materi sekaligus, yakni
materi yang bersifat ideologis, kepemimpinan, dan materi yang bersifat pe-
ngembangan diri dan pembentukan kepribadian. Dengan integrasi materi
ideologi, kepemimpinan dan soft skill diharapkan dapat membentuk perilaku
mahasiswa PTM/PTA menjadi kader intelektual yang anggun dalam moral dan
unggul dalam intelektual dan memiliki loyalitas dan keberpihakan terhadap
Muhammadiyah.

Baitul Argam untuk mahasiswa ini agar berjalan dengan masif juga harus
mempertimbangkan statusnya. Maksud dari status adalah kegiatan ini harus
memiliki daya tawar yang sifatnya mengikat sehingga dalam penyelengga-
raannya semua mahasiswa baru PTM/PTA terkondisikan untuk terlibat secara
penuh dan aktif. Oleh karena itu kegiatan ini harus memiliki status yang kuat,
sehingga mahasiswa benar-benar merasa wajib dan mau tidak mau harus
mengikutinya. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan adalah:

1. Kegiatan ini harus menjadi syarat untuk mengikuti kuliah AIK

2. Kegiatan ini bisa menjadi syarat KKN

3. Kegiatan ini bernilai SKS jika dipandang perlu dalam kondisi-kondisi tertentu
4. Dan sebagainya.

Kompetensi
Secara umum penyelenggaraan Baitul Argam mahasiswa merupakan perwu-
judan dari upaya untuk mencapai kompetensi kader paripurna yang secara
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normatif harus dimiliki oleh kader Muhammadiyah. Kompetensi kader paripurna
Muhammadiyah sebagaimana tercantum dalam Sistem Perkaderan Muham-
madiyah meliputi empat kompetensi yaitu kompetensi keberagamaan, kompe-
tensi akademis dan intelektual, kompetensi sosial kemanusiaan dan kepelo-
poran serta kompetensi keorganisasian dan kepemimpinan.

Secara khusus peserta kegiatan Baitul Argam Mahasiswa diharapkan dapat

mencapai kompetensi dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai
berikut:

a.

Ranah Kognitif:

Peserta Baitul Arqam Mahasiswa diharapkan dapat memiliki kompetensi

pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan analisis yang memadai. Kompe-

tensinya adalah:

1. Mampu membedakan, memilah antara pemahaman keislaman dan tata
organisasi dalam Muhammadiyah dengan paham keislaman dan organi-
sasi lain;

2. Mampu merumuskan solusi terhadap masalah-masalah keagamaan dan
keorganisasian yang dihadapi umat.

Ranah Afektif:

Peserta Baitul Arqam Mahasiswa diharapkan dapat memiliki kompetensi

penerimaan, tanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan karakteristik

nilai. Kompetensinya adalah:

Mampu menerima, menghargai dan menjadikan nilai-nilai kelslaman dan

kemuhammadiyahan sebagai nilai kepribadian individu dalam relasi sosial

dan kemuhammadiyahan.

Ranah Psikomotorik

Peserta Baitul Arqam Mahasiswa diharapkan dapat memiliki kompetensi

persepsi, kesiapan, respons terpimpin, mekanisme, dan respon kompleks.

Kompetensinya adalah:

1. Mampu membiasakan diri dengan tata cara peribadatan dalam Muham-
madiyah dan mengelola organisasi Muhammadiyah dengan baik;

2.  Mampu menanggapi dan menyelesaikan masalah profesi, keorganisasian,
keagamaan, dan kemasyarakatan dengan seluruh kemampuan yang
dimiliki.
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Struktur dan Muatan Materi
1. Kelompok Materildeologi Muhammadiyah

o MKCH

o Tuntunan Ibadah sesuai Putusan Tarjih

o Ibadah Mahdah dan Nawafil
2. Kelompok Materi Pengembangan Wawasan

o Muhammadiyah sebagai Gerakan Ilmu Amaliah dan Amal limiah
3. Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan

o Profil Kader dan Nilai Perjuangan Tokoh Muhammadiyah
4. Kelompok Materi Kepemimpinan Keorganisasian

o EtosKerja Kader Muhammadiyah

o Outbound
5. Kelompok Materi Muatan Lokal

o Mahasiswa sebagai Agent of Change.
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BAB IV

BAITUL ARQAM MAHASISWA
DI ASRAMA PTM/PTA

Asrama atau pesantren mahasiswa diharapkan menjadi pusat perkaderan
sekaligus pusat pelatihan leadership bagi kader-kader Muhamadiyah. Maha-
siswa yang tinggal di asrama atau pesantren di Perguruan Tinggi Muham-
madiyah atau Perguruan Tinggi Aisyiyah memiliki peran yang sangat penting
dan strategis karena mereka mendapatkan pendidikan full selama 24 jam di
asrama. Mereka merupakan aset dan kader-kader Muhammadiyah yang terpilih.
Mereka pagi hingga sore disibukkan dengan kegiatan akademik di kampus
sesuai program studi mereka. Sementara begitu mereka kembali ke asrama
maka mereka diwajibkan untuk mengikuti kegiatan asrama dari mulai sholat
fardhu berjamaah, mengikuti materi malam setelah magrib dan materi pagi
setelah sholat subuh dan masih banyak lagi kegiatan keagamaan dan sosial
yang lain. Mereka adalah kader-kader Muhammadiyah dari elemen mahasiswa.

Mahasiswa yang tinggal di asrama atau pesantren mahasiswa menda-
patkan 2 jenis perkaderan yaitu Perkaderan Utama dan Perkaderan Fungsional.
Untuk perkaderan utama bagi PTM/PTA yang sudah memiliki berbagai sarana
prasarana dan dukungan finansial yang kuat serta program tinggal di asrama
selama masa studi S1 maka disarankan untuk menyelenggarakan perkaderan
utama sebanyak 2 kali (perkaderan utama | dan Il). Namun apabila karena
situasi yang tidak memungkinkan sesuai dengan kondisi asrama maka mini-
mal setiap asrama di PTM/PTA menyelenggarakan perkaderan utama mini-
mal 1 kali di akhir menjelang mahasiswa purna tinggal di asrama sebagai
bekal untuk mahasiswa bagi masa depannya.

Pelaksanaan perkaderan berlangsung selama 2 hari 1 malam (minimal 24
jam). Struktur dan Muatan Kurikulum Baitul Argom terdiri dari 8 materi yang
terdiri dari 7 materi wajib dan 1 materi pilihan. Lama pelaksanaan adalah 12
jam pembelajaran di kelas, 2 materi praktek.

Sementara itu perkaderan fungsional untuk mahasiswa yang ada diasrama
berupa pembiasaan secara riil dan terstruktur. Perkaderan fungsional dilaksana-
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kan sebagai pendukung perkaderan utama. Perkaderan fungsional dimaksudkan
untuk meningkatkan SDM menjadi lebih berkualitas. Itusebabnya kurikulumnya
fleksibel sesuai karakteristik dan kebutuhan mahasiswa. Namun demikian tetap
ada materi wajib yang harus disampaikan sesuai panduan Sistem Perkaderan
Muhammadiyah (2015) yang disusun oleh Majelis Pendidikan Kader Pimpinan
Pusat Muhammadiyah. Selain materi wajib ada materi tambahan yang disesuai-
kan dengan kondisi setiap asrama yang ada di PTM/PTA. Di beberapa asrama
ada beberapa program pilihan bagi mahasiswa seperti conversation course,
bahasa Arab, bahasa Inggris, Tahfidz, enterpreneur, dan lain-lain.

Para pengurus asrama (musrif/musrifah, pendamping, room coordinator,
mudabir, dll) dipilih dari mahasiswa senior yang diamanahi untuk menjadi
pengurus asrama. Ini merupakan sarana untuk memberdayakan mahasiswa
senior untuk mengasah ketrampilan soft skill mereka dalam membina dan
membimbing mahasiswa-mahasiswa yunior dari semester dibawahnya. Lama
tinggal di asrama bervariasi tergantung kondisi dari asrama yang dimiliki oleh
PTM/PTA ada yang 1 minggu, 1 bulan, 1 tahun atau lebih, bahkan ada yang
sampai 4 tahun.

Kompetensi
Merujuk pada Sistem Perkaderan Muhammadiyah, mahasiswa yang tinggal
di asrama diharapkan memilikiempat kompetensiyaitu kompetensi keberaga-
maan, kompetensi akademis dan intelektual, kompetensi sosial kemanusiaan
dan kepeloporan serta kompetensi keorganisasian dan kepemimpinan.
Sesuai dengan Sistem Perkaderan Muhammadiyah, berikut kompetensi kader
berjenjang yang harus dimiliki oleh mahasiswa yang tinggal di asrama untuk
jenis perkaderan utama | ( Baitul Argam |) yang dilaksanakan di awal:
Ranah Kognitif:
1. Mampu mengetahui dan memahamidasar-dasar keislaman, idiologi Muham-
madiyah dan tata kelola organisasi Muhammadiyah.
2. Mampu menerapkan paham agama menurut Muhammadiyah dalam kehi-
dupan sehari-hari selama tinggal di asrama
3. Mampu memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari dan
organisasi berdasarkan nilai-nilai keislaman, idiologi dan aturan organisasi
Muhammadiyah
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Ranah Afektif:

o Mahasiswa yang tinggal di asrama memiliki kompetensi untuk mampu mene-
rima, menghargai dan menjadikan nilai-nilai keislaman dan kemuham-
madiyahan sebagai nilai kepribadian individu dalam relasi sosial sehari-hari
dan berorganisasi di lingkungan kehidupan kampus di kalangan mahasiswa.

Ranah Psikomotorik:

o Mahasiswayang tinggal diasrama memiliki kompetensi untuk mampu menaati
dan mengikuti tata cara peribadatan dan aturan organisasi Muhammadiyah
sesuai dengan pedoman yang ditetapkan.

Sedangkan untuk jenis perkaderan di asrama yang diadakan untuk maha-
siswa yang sudah akan diwisuda, kompetensi kader berjenjang yang harus
dimiliki oleh mahasiswa untuk jenis perkaderan utama Il (Baitul Argam Il) sesuai
dengan pedoman yang ada dalam SPM (2015) sebagai berikut:

Ranah Kognitif:

1. Mampu membedakan, memilah antara pemahaman keislaman dan tata
organisasi dalam Muhammadiyah dengan paham keislaman dan organisasi
yang lain

2. Mampu memberikan solusi atau jalan keluar terhadap masalah-masalah
keagamaan dan keorganisasian yang dihadapi umat.

Ranah Afektif:

o Kompetensinya adalah mampu menerima, menghargai dan menjadikan nilai-
nilai keislaman dan kemuhammadiyahan sebagai nilai kepribadian individu
dalam relasi sosial dan berorganisasi di asrama.

Ranah Psikomotorik:

1. Mampu membiasakan diri dengan tata cara peribadatan dalam Muham-
madiyah dan mengelola organisasi Muhammadiyah dengan baik

2.  Mampu menanggapi dan menyelesaikan masalah keorganisasian, keagamaan,
dan kemasyarakatan dengan seluruh kemampuan yang dimiliki.

Struktur dan Muatan Materi Baitul Argam |
A. Kelompok Materildeologi Muhammadiyah.
o Hakikat Islam (2): Makna Ibadah.
o Tuntunan lbadah sesuai Putusan Tarjih (bagian 1).
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o |badah Mahdah dan Nawafil.
B. Kelompok Materi Pengembangan Wawasan.
o Metode Pemahaman Agama Islam.
C. Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan.
o GerakanJamaah Dakwah Jamaah/Dakwah Komunitas.
D. Kelompok Materi Kepemimpinan & Organisasi.
o Manajemen Organisasi dan Akhlak Bermuhammadiyah.
o Outbound.
E. Muatan Lokal.
o Menyesuaikan kebutuhan.

Kelompok Materi Perkaderan untuk Baitul Arqam i
A. Kelompok Materildeologi Muhamadiyah.
o Hakekat Islam (3): Akhlak.
o Tuntunan lbadah sesuai Putusan Tarjih (bagian 2).
o |badah Mahdah dan Nawafil.
B. Kelompok Materi Pengembangan Wawasan.
o Manhaj Tarjih Muhammadiyah.
C. Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan.
o PHIWM: Profesi.
D. Kelompok Materi Kepemimpinan & Organisasi.
o Pengembangan Jaringan dan Negosiasi.
o Outbound.
E. Muatan Lokal.
o Menyesuaikan.

Muatan Kurikulum Perkaderan Fungsional di Asrama
A. Materi Wajib
o Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah.
o Ibadah Mahdhah dan Nawafil (sholat lail, Fathul Qulub, kultum).
o Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah (PHIWM).
o Outbond.
B. Materi Pilihan
o Sesuai dengan tujuan dan kondisi dari masing-masing asrama di PTM/
PTA.
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BAB YV
BAITUL ARQAM KARYAWAN PTM/PTA

Baitul Argam adalah suatu bentuk perkaderan Muhammadiyah yang
merupakan modifikasi atau penyesuaian dan penyederhanaan dari Darul Argam
yang berorientasi pada pembinaan ideologi dan kepemimpinan warga Muham-
madiyah untuk menciptakan kesamaan dan kesatuan sikap, integritas, wawasan
dan cara berpikir di kalangan Pimpinan maupun anggota Persyarikatan dalam
melaksanakan misi Muhammadiyah. Modifikasi atau penyesuaian dan penye-
derhanaan Baitul Argam atas Darul Argam ini terletak pada aspek waktu, meto-
de, kurikulum dan penyelenggaraannya.

Kegiatan Baitul Argam Karyawan dilaksanakan selama 2 hari 1 malam dan
didesain secara berjenjang dalam bentuk Baitul Argam | dan Baitul Argam II,
sehingga setiap karyawan di lingkungan Perguruan Tinggi Muhammadiyah
dan Perguruan Tinggi ‘Alsyiyah sekurang-kurangnya mengikuti 2 kali Baitul
Argam selama menjadi karyawan. Baitul Argam | dilaksanakan pada saat
sebelum diangkat menjadi karyawan tetap (Baitul Arqam Pra-Jabatan), kemu-
dian Baitul Argam Il dilaksanakan setelah diangkat menjadi karyawan tetap.
Adapun penyegaran/refreshing Baitul Arqam mengikuti periodesasi kepemim-
pinan di PTM (4 tahun sekali).

Kompetensi Kader

Kompetensi kader adalah kemampuan bersikap, berfikir, dan bertindak
secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
yang dimiliki kader Muhammadiyah yang mencerminkan komitmen terhadap
ideologi Muhammadiyah. Dalam Tanfidz Keputusan Mukamar Muhammadiyah
ke-46 Tahun 2010 di Yogyakarta tentang Revitalisasi Kader dan Anggota Mu-
hammadiyah dirumuskan 4 kompetensi kader yang secara normatif harus
dimiliki oleh Kader Paripurna Muhammadiyah, meliputiempat kompetensi yaitu
kompetensi keberagamaan, kompetensiakademis dan intelektual, kompetensi
sosial kemanusiaan dan kepeloporan serta kompetensi keorganisasian dan
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kepemimpinan. Untuk mencapai tingkatan kompetensi kader paripurna dibu-
tuhkan perkaderan/pelatihan. Baitul Argam Karyawan diharapkan dapat menca-
pai kompetensi dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai berikut:

a.

Ranah Kognitif:

Peserta Baitul Argam Karyawan diharapkan dapat memiliki kompetensi

pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan analisis yang memadai. Kompe-

tensinya adalah:

1. Mampu membedakan, memilah antara pemahaman keislaman dan tata
organisasi dalam Muhammadiyah dengan paham keislaman dan organi-
sasi lain;

2. Mampu merumuskan solusi terhadap masalah-masalah keagamaan dan
keorganisasian yang dihadapi umat.

Ranah Afektif:

Peserta Baitul Argam Karyawan diharapkan dapat memiliki kompetensi peneri-

maan, tanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan karakteristik nilai.

Kompetensinya adalah:

Mampu menerima, menghargai dan menjadikan nilai-nilai kelslaman dan kemu-

hammadiyahan sebagai nilai kepribadian individu dalam relasi sosial dan

kemuhammadiyahan.

Ranah Psikomotorik

Peserta Baitul Arqam Karyawan diharapkan dapat memiliki kompetensi per-

sepsi, kesiapan, respons terpimpin, mekanisme, dan respon kompleks. Kompe-

tensinya adalah:

1. Mampu membiasakan diri dengan tata cara peribadatan dalam Muham-
madiyah dan mengelola organisasi Muhammadiyah dengan baik;

2.  Mampu menanggapi dan menyelesaikan masalah profesi, keorganisasian,
keagamaan, dan kemasyarakatan dengan seluruh kemampuan yang
dimiliki.

Struktur dan Muatan Materi

1.

Baitul Argam karyawan |

a. Kelompok Materi Ideologi Muhammadiyah
o Hakikat Islam (I): Peran Tauhid dalam kehidupan
o Tuntunan Ibadah sesuai Tarjih
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o |badah Mahdah dan Nawafil

o Tahsin Al-Quran

Kelompok Materi Pengembangan Wawasan

o Metode Pemahaman Agama Islam
Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan

o PHIWM: Mengelola AUM

Kelompok Materi Kepemimpinan & Organisasi
o Outbound

Muatan Lokal

o Service Excellence

2. Baitul Argam Karyawan lI

a.

Kelompok Materi Ideologi Muhammadiyah
o Mugaddimah AD Muhammadiyah

o Tuntunan Ibadah sesuai Tarjih

o Ibadah Mahdah dan Nawafil

Kelompok Materi Pengembangan Wawasan
o0 Manhaj Tarjih Muhammadiyah
Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan

o Profil Kader & Nilai Perjuangan Tokoh Muhammadiyah

Kelompok Materi Kepemimpinan & Organisasi
o EtosKerja Kader Muhammadiyah

o Outbound

Muatan Lokal

o PTM sebagai Media Dakwah dan Kaderisasi
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BAB VI
BAITUL ARQAM DOSEN PTM/PTA

Baitul Argam Dosen merupakan kegiatan kaderisasi pokok yang diseleng-
garakan untuk menyatukan visi serta membangun pemahaman nilai ideologis,
sistem dan aksi gerakan bagi dosen di lingkungan Perguruan Tinggi Muham-
madiyah/Aisyiyah. Konsep Baitul Argam Dosen mengacu pada konsep penye-
lenggaraan Perkaderan Utama dalam Sistem Perkaderan Muhammadiyah yang
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.

Kegiatan Baitul Argam Dosen dilaksanakan selama 2 hari 1 malam dan
didesain secara berjenjang dalam bentuk Baitul Argam | dan Baitul Argam II,
sehingga setiap dosen di lingkungan perguruan tinggi Muhammadiyah mini-
mal mengikuti 2 kali Baitul Argam selama menjadi dosen. Adapun Penyegaran/
Refreshing Baitul Argam mengikuti periodisasi kepemimpinan di PTM/PTA (4
tahun sekali).

Kompetensi

Secara umum penyelenggaraan Baitul Arqam Dosen merupakan bagian dari
ikhtiar untuk mencapai kompetensi kader paripurna yang secara normatif harus
dimiliki oleh kader Muhammadiyah. Kompetensi kader paripurna Muham-
madiyah sebagaimana tercantum dalam Sistem Perkaderan Muhammadiyah
meliputi empat kompetensiyaitu kompetensi keberagamaan, kompetensi aka-
demis dan intelektual, kompetensi sosial kemanusiaan dan kepeloporan serta
kompetensi keorganisasian dan kepemimpinan.

Secara khusus peserta kegiatan Baitul Argam Dosen diharapkan dapat
mencapai kompetensi dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai
berikut:

1. Baitul Arqam Dosen |
a. Ranah Kognitif:
- Mampu mengetahui dan memahamidasar-dasar keislaman, ideologi
Muhammadiyah dan tata kelola organisasi Muhammadiyah;
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- Mampu menerapkan paham agama menurut Muhammadiyah dalam
kehidupan sehari-hari;

- Mampumemecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari
dan organisasi berdasarkan nilai-nilai keislaman, ideologi dan aturan
organisasi Muhammadiyah.

b. Ranah Afektif:

Mampu menerima, menghargai dan menjadikan nilai-nilai kelslaman dan

kemuhammadiyahan sebagai nilai kepribadian individu dalam relasi sosial

sehari-hari dan dalam menjalankan aktifitas sebagai dosen.
c. Ranah Psikomotorik:

Mampu menaati dan mengikuti tata cara peribadatan dan aturan

organisasi Muhammadiyah sesuai pedoman yang ditetapkan.

2. Baitul Arqam Dosen lI
a. Ranah Kognitif:

- Mampu membedakan, memilah antara pemahaman keislaman dan
tata organisasi dalam Muhammadiyah dengan paham keislaman dan
organisasi lain;

- Mampu merumuskan solusi terhadap masalah-masalah keagamaan
dan keorganisasian yang dihadapi umat.

b. Ranah Afektif:

Mampu menerima, menghargai dan menjadikan nilai-nilai kelslaman dan

kemuhammadiyahan sebagai dasar untuk menunjukkan semangat

kepeloporan dalam kehidupan kampus dan di tengah-tengah masyarakat.
c. Ranah Psikomotorik:

- Mampu membiasakan diri dengan tata cara peribadatan sesuai
tuntunan Putusan Tarjih Muhammadiyah dan mengelola organisasi
Muhammadiyah dengan baik;

- Mampu menanggapi dan menyelesaikan masalah profesi, keorgani-
sasian, keagamaan, dan kemasyarakatan dengan seluruh kemam-
puan yang dimiliki.

Struktur dan Muatan Materi
1. Baitul Arqam Dosen |

Majelis Pendidikan Kader & Majelis Diktilitbang PP Muhammadiyah



Kelompok Materi Ideologi Muhammadiyah

o Hakikat Islam (1): Peran Tauhid dalam Kehidupan
o Tuntunan lbadah Sesuai Tarjih

o Ibadah Mahdhah dan Nafilah

Kelompok Materi Pengembangan Wawasan

o Metode Pemahaman Agama Islam

Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan

o PHIWM: Mengelola AUM

Kelompok Materi Kepemimpinan & Organisasi

o Manajemen Organisasi dan Akhlak BerMuhammadiyah
o Outbound

Muatan Lokal

o PTM sebagai Media Dakwah dan Kaderisasi.

2. Baitul Arqam Dosen I

a.

Kelompok Materi Ideologi Muhammadiyah

o Mukaddimah AD Muhammadiyah

o Tuntunan lbadah Sesuai Tarjih

o Ibadah Mahdhah dan Nafilah

Kelompok Materi Pengembangan Wawasan

o Manhaj Tarjih Muhammadiyah

Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan

o Profil Kader dan Nilai Perjuangan Tokoh Muhammadiyah
o PHIWM: Profesi

Kelompok Materi Kepemimpinan & Organisasi
o Outbound

. Muatan Lokal

o Menyesuaikan.
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BAB VII
BAITUL ARQAM PIMPINAN PTM/PTA

Perguruan Tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah pada dasarnya adalah amal
usaha Muhammadiyah/Aisyiyah di bidang pendidikan tinggi. Amal usaha ini
merupakan instrumen Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam amar
makruf nahi munkar untuk merealisasikan tujuannya yaitu terwujudnya masya-
rakat Islam yang sebenar-benarnya.

Muhammadiyah bergerak melalui sistem organisasi yang terdiri atas se-
jumlah institusi yang terstruktur dalam satu kesatuan. Setiap institusi seperti
juga PTM/PTA bukan hanya sebagai struktur kelembagaan semata tetapi juga
merupakan wahana pelembagaan nilai-nilai dan misi Persyarikatan, sehingga
merupakan kesatuan fungsional dalam menyatukan idealisme dengan ke-
pentingan-kepentingan praktisnya. Setiap bagian institusi dalam Muham-
madiyah tidak boleh terpisah dan harus menyatu serta berada dalam kendali
sistem gerakan dan organisasi Muhammadiyah.

Mengingat pentingnya fungsi dan kualitas sumberdaya kepemimpinan yang
akan memimpin perubahan dan pembangunan di PTM/PTA maka seorang pim-
pinan di PTM/PTA haruslah berkualifikasi kader Muhammadiyah paripurna yang
telah melewati perjalanan panjang meniti karir di PTM/PTA dengan melewati
jenjang-jenjang perkaderan sebelumnya.

Darul Argam dan Baitul Argam Pimpinan PTM/PTA merupakan perkaderan
utama Muhammadiyah yang diselenggarakan untuk menyatukan visi serta
membangun pemahaman nilai ideologis dan kepemimpinan bagi pimpinan di
lingkungan perguruan tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah. Konsep Baitul Argam
dan Darul Argam Pimpinan PTM/PTA mengacu pada konsep penyelenggaraan
Perkaderan Utama dalam Sistem Perkaderan Muhammadiyah yang dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan.

Perkaderan utama pimpinan PTM/PTA terdiri dari Baitul Argqam untuk level
midle manajer (Kaprodi, Kabag, Wakil Dekan) dengan lama 3 hari 2 malam
dan Darul Argam selama 4 hari 3 malam yang diperuntukkan bagi top manajer
(setara Dekan ke atas).
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Kompetensi
Secara umum penyelenggaraan perkaderan utama bagi pimpinan PTM/PTA
ini merupakan bagian dari ikhtiar untuk mencapai kompetensi kader paripurna
yang secara normatif harus dimiliki oleh kader Muhammadiyah. Kompetensi
kader paripurna Muhammadiyah sebagaimana tercantum dalam Sistem Perka-
deran Muhammadiyah meliputi empat kompetensi yaitu kompetensi kebera-
gamaan, kompetensi akademis dan intelektual, kompetensi sosial kemanusiaan
dan kepeloporan serta kompetensi keorganisasian dan kepemimpinan.
Secara khusus peserta kegiatan Darul Argam dan Baitul Argam Pimpinan
PTM/PTA ini diharapkan dapat mencapai kompetensi dalam ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik sebagai berikut:
1. Baitul Arqam Midle Manager

a.

Ranah Kognitif:

Peserta perkaderan diharapkan dapat memenuhi kompetensi penge-

tahuan, pemahaman, analisis dan sintesis. Kompetensinya adalah:

o Mampu merumuskan isu-isu strategis (kebangsaan dan keagamaan)
yang dapat memperkaya dan memajukan persyarikatan Muham-
madiyah.

Ranah Afektif:

Peserta perkaderan diharapkan dapat memiliki kompetensi penerimaan,

tanggapan, penghargaan, pengorganisasian dan karakterisasi nilai.

Kompetensinya adalah:

o Mampu menerima, menghargai dan menjadikan nilai-nilai keislaman
dan kemuhammadiyahan sebagai nilai kepribadian individu dalam
relasi sosial dan berorganisasi

Ranah Psikomotorik:

Peserta perkaderan diharapkan dapat memiliki kompetensi persepsi,

kesiapan, respon mandiri, mekanisme, respon kompleks dan penyesuaian.

Kompetensinya adalah:

o Mampumerancang tata aturan dan manajemen baru yang dibutuhkan
dengan merujuk kepada hirarki peraturan Persyarikatan.

2. Darul Arqam Top Manager

a.

Ranah Kognitif:
Peserta perkaderan diharapkan dapat memenuhi kompetensi penge-
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tahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kompe-

tensinya adalah:

o Mampu menilai efektifitas dan merancang inovasi manajemen
organisasi agar menjadi lebih sempurna;

o Mampu menilai pemahaman dan perilaku keberislaman dalam
Muhammadiyah berdasarkan landasan keilmuan.

Ranah Afektif:

Peserta perkaderan diharapkan dapat memiliki kompetensi penerimaan,

tanggapan, penghargaan, pengorganisasian dan karakterisasi nilai.

Kompetensinya adalah:

o Mampu menerima, menghargai dan menjadikan nilai-nilai keislaman
dan kemuhammadiyahan sebagai nilai kepribadian individu dalam
relasi sosial dan berorganisasi di tingkat nasional dan internasional.

Ranah Psikomotorik:

Peserta perkaderan diharapkan dapat memiliki kompetensi persepsi,

kesiapan, respon mandiri, mekanisme,respon kompleks, penyesuaian dan

penciptaan/kreasi. Kompetensinya adalah:

o Mampumengajukan proyek baru dalam pemahaman dan pelaksanaan
keberislamanan Muhammadiyah berdasarkan landasan keilmuan.

Struktur dan Muatan Materi
1. Baitul Argam untuk Midle Manager

a.

Kelompok Materi Ideologi.

o Hakekat Islam (1): Peran Tauhid dalam kehidupan.
o Risalah Akhlak Muhammadiyah.

o Tuntunan Ibadah Sesuai Putusan Tarjih.

o Ibadah Mahdhah dan Nafilah.

Kelompok Materi Pengembangan Wawasan.

o Manhaj Tarjih Muhammadiyah.

o Fighul Ikhtilaf.

Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan.

o PHIWM: Mengelola AUM.

o Dakwah di Tengah Gelombang Informasi dan Ideologi.
Kelompok Materi Kepemimpinan Organisasi.
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e.

o Revitalisasi Kader Muhammadiyah.

o Pengembangan Jaringan dan Negosiasi.

o Outbond.

Muatan Lokal.

o PTM Sebagai Media Dakwah dan Kaderisasi.

2. Darul Argam untuk Top Manager

a.

Kelompok materi ldeologi.

o Hakekat Islam (1): Peran Tauhid dalam Kehidupan.
o Hakekat Islam (2): Makna Ibadah.

o Hakekat Islam (3): Akhlak.

o Khitah Perjuangan Muhammadiyah.
Kelompok Materi Pengembangan Wawasan.

o Manhaj Tarjih Muhammadiyah.

o Fighul Prioritas.

o Jihad Intelektual.

Kelompok Materi Sosial Kemanusiaan.

o PHIWM: Berbangsa dan Bernegara.

o Tauhid Sosial.

o Islam, Demokrasi dan Civil Society.
Kelompok Kepemimpinan dan Organisasi.

o Politik dan Kebijakan Publik.

o Akhlak Kepemimpinan Muhammadiyah.

o Etos Kerja Kader Muhammadiyah.

o Outbond.

Muatan Lokal.

o PTM sebagai Media Dakwah dan Kaderisasi.
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BAB Vill
PELATIHAN INSTRUKTUR DI PTM/PTA

Perkaderan Muhammadiyah dilaksanakan dengan menggunakan berbagai
jenis kegiatan kaderisasi yang terarah, terencana dan berkesinambungan. Jenis-
jenis kegiatan kaderisasi yang dilaksanakan secara umum terdiri dari dari dua
kategori, yaitu Perkaderan Utama dan Perkaderan Fungsional. Perkaderan Uta-
ma merupakan kegiatan kaderisasi pokok yang dilaksanakan dalam bentuk
pendidikan atau pelatihan untuk menyatukan visi dan pemahaman nilai ideo-
logis serta sistem dan aksi gerakan yang diselenggarakan oleh Pimpinan Per-
syarikatan atau Majelis Pendidikan Kader di setiap struktur pimpinan maupun
Amal Usaha Muhammadiyah. Perkaderan ini dilaksanakan dengan standar
kurikulum yang baku dan waktu penyelenggaraannya dalam satuan waktu ter-
tentu yang telah ditetapkan. Kaderisasi yang termasuk kategori perkaderan
utama adalah Darul Argam dan Baitul Argam.

Adapun Perkaderan Fungsional merupakan kegiatan kaderisasi yang dilaksa-
nakan dalam bentuk pendidikan, pelatihan, kursus atau kajian intensif yang
terstruktur namun tidak ditetapkan standar kurikulumnya secara baku untuk
mencukupi kebutuhan dan fungsi tertentu dari majelis atau lembaga. Perka-
deran Fungsional dilaksanakan sebagai pendukung Perkaderan Utama dan
guna pengembangan sumberdaya kader. Kurikulumnya dapat dikembangkan
secara fleksibel sesuai jenis pelatihan serta kebutuhan dan kreativitas masing-
masing penyelenggara. Bentuk kegiatan kaderisasi yang masuk kategori perka-
deran fungsional di antaranya adalah Sekolah Kader, Pelatihan Instruktur, Dia-
log Ideopolitor, Pelatihan yang diselenggarakan oleh Majelis dan Lembaga,
Pengajian Pimpinan dan lain-lain.

Pelatihan instruktur merupakan salah satu bentuk kegiatan kaderisasi pen-
dukung yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kader Muhammadiyah
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sebagai pelatih (instruktur) dalam mengelola dan melaksanakan berbagai
bentuk kegiatan kaderisasi di lingkungan Persyarikatan Muhammadiyah, orga-
nisasi otonom (ortom) dan AUM. Begitupun halnya perkaderan di Perguruan
Tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah, pelatihan instruktur ini diperlukan guna me-
nyiapkan instruktur dari internal PTM agar memiliki kompetensi untuk menge-
lola Perkaderan Utama di PTM (Baitul Argam Mahasiswa, Karyawan dan
Dosen).

Pelatihan instruktur di PTM/PTA ini dikelola oleh Majelis Pendidikan Kader
dilingkup pimpinan terkait (PDM/PWM/PPM). Pelatihan dilaksanakan selama
3 hari 2 malam. Persyaratan kepesertaan dalam pelatihaniniadalah: 1). Penge-
lola lembaga/dosen AIK di PTM, 2). Telah mengikuti Baitul Argam yang pernah
dilaksanakan oleh Persyarikatan, 3). Bersedia mengikuti seluruh rangkaian
pelatihan, dan 4). Berkomitmen sebagai instruktur pada Baitul Argam di
Persyarikatan, khususnya di PTM/PTA minimal 5 tahun ke depan.

Standar Kompetensi

Standar kompetensi dari Pelatihan Instruktur di PTM/PTA ini adalah peserta
dapat memahami hal-hal yang berhubungan dengan Sistem Perkaderan Mu-
hammadiyah (SPM) dan mampu mempraktikkannya dalam aktifitas perkaderan
serta memiliki keterampilan dalam memfasilitasi dan menjadiinstruktur dalam
berbagai perkaderan di lingkungan Persyarikatan, khususnya di PTM/PTA.

Struktur dan Muatan Materi
1. Materi Dasar
a. Materildeologit
i. Revitalisasi Ideologi Muhammadiya
ii. Matan Keyakinan dan Cita-Cita hidup Muhammadiyah
b. Orientasi dan Kontrak belajar
2. Materi Inti
a. Sistem Perkaderan Muhammadiyah (SPM)
b. KurikulumSPM

!Dipilih salah satu dari dua materi yang diajukan (Materi idelogi adalah materi wajib
yang senantiasa menyertai setiap Perkaderan Fungsional).

Pedoman Perkaderan di PTM/PTA



S@ ™0 oo

j.
k.

Administrasi Perkaderan

Konsep & Teori Metode Pembelajaran
Praktek Metode Pembelajaran

Teori dan Konsep Evaluasi

Praktek Evaluasi

Microteaching 1

Micro Teaching 2

Desain dan Materi Outbound

Desain dan Materi Tadarus Fathul Qulub

3. Materi Penunjang

a.

Rencana dan Tindak Lanjut
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